
BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang 

dipergunakan untuk merancang sesuatu dan dikenal sebagai model 

pembelajaran.Menurut Trianto yang dikutip oleh Hasan dan Wawan Purwanto, 

model pembelajaran diartikan sebagai struktur konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam mengatur pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik.9Menurut Udin yang 

dikutip oleh Shilphy Octavia, model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisir pengalaman belajar tertentu.10. 

Menurut Joyce dan Weil yang dikutip oleh H. Darmadi, mereka 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisir pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Fungsi utamanya adalah 

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

 
9Hasan dan Wawan Purwanto, Model Pembelajaran Pendidikan Vokasi Otomotiv (UNP Press, 

Padang, 2019). 
10Shilphy Octavia, Model-Model Pembelajaran (yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) 12. 



merencanakan serta melaksanakan aktivitas belajar mengajar.11Model 

pembelajaran juga merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

membentuk perubahan perilaku peserta didik dengan tujuan meningkatkan 

motivasi dalam proses pembelajaran.12 

Pembelajaran pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara guru dan 

siswa, baik itu melalui interaksi langsung seperti dalam kegiatan tatap muka 

maupun melalui interaksi tidak langsung dengan menggunakan media 

pembelajaran.13 Dari beberapa penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu kerangka atau konseptual yang diterapkan guna 

mencapai sasaran pembelajaran.  

Tantangan yang sering dihadapi oleh tenaga pendidik dalam perannya 

sebagai guru di dunia pendidikan adalah penggunaan model pembelajaran, 

yang menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Harapan mereka adalah dapat 

meningkatkan pengalaman mereka dalam menerapkan metode pembelajaran 

inovatif, mengembangkan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dalam 

proses pengajaran, serta meningkatkan tingkat profesionalisme mereka.14 

Pembelajaran merupakan proses mental dan psikis yang terjadi melalui 

 
11H. Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dan Dalam Dinamika Belajar Siswa 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017) 42. 
12Novi Ayu Kristiana Dewi, Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif (pabean udik 

indramayu jawa barat, 2021) 10. 
13Dr. Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) 6. 
14Wiwin Sunarsih, Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learing) Belajar Menulis Berita 

Lebih Mudah (jawa barat, 2020). 



keterlibatan aktif dengan lingkungan, yang menyebabkan perubahan dalam 

pengetahuan dan pemahaman, kemampuan, serta nilai-nilai dan sikap.15 Dari 

penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa pemahaman akan pentingnya proses 

pembelajaran sebagai aktivitas mental dan psikologis yang melibatkan interaksi 

aktif dengan lingkungan dapat menyebabkan perubahan dalam pemahaman, 

keterampilan, serta sikap dan nilai-nilai. 

Proseis peimbeilajaran meirupakan suatu keigiatan yang dijalankan oleih 

seiseiorang deingan bimbingan seiorang peingajar, beirtujuan untuk meincapai 

peirubahan-peirubahan dalam peirilaku yang meingarah keipada peirkeimbangan 

diri seicara kompreiheinsif. Ini muncul seibagai konseikueinsi dari inteiraksi individu 

deingan lingkungannya.  

Beibeirapa parameiteir yang teirkait deingan peimbeilajaran meincakup: 

a. Peimbeilajaran meirupakan proseis peirubahan 

Peindidikan adalah suatu transformasi yang diseingaja dan dilakukan 

deingan peinuh keisadaran, meirujuk pada keigiatan sisteimatis untuk meincapai 

peirubahan positif dalam peirkeimbangan diri seiseiorang. 

b. Peirubahan hasil peimbeilajaran meincakup seimua aspeik keihidupan  

Meingeinai maknanya meilibatkan seigala aspeik yang dimiliki oleih 

individu, teirmasuk keiteirampilan, keibiasaan, dan keiahlian yang dimiliki.  

 

 
15Husmah Dan Yuni Pantiwati, Belajar Dan Pembelajaran (Jl. Raya Tlogomas No. 246 

Malang 65144, 2016). 



c. Peimbeilajaran teirjadi kareina adanya tujuan  

Seibuah proseis peimbeilajaran teirjadi seibagai reispons teirhadap keibutuhan 

yang muncul pada tingkat individual, deingan harapan bahwa keibutuhan 

teirseibut dapat dipeinuhi.16 

d. Meimiliki proseidur yang sisteimatis  

Dalam proseis peimbeilajaran bukan hanya seikeidar peingabungan fakta 

seimbarangan, meilainkan meilibatkan proseidur sisteimatik untuk meingubah 

peirilaku siswa beirdasarkan asumsi-asumsi teirteintu.17 

Dari beibeirapa aspeik yang teilah diseibuitkan, dapat disimpuilkan oleih 

peinuilis bahwa proseis peimbeilajaran meilibatkan kolaborasi antara siswa dan 

peingajar. Hal ini meingarah pada transformasi peirilakui dan peirkeimbangan 

pribadi meilaluii inteiraksi deingan lingkuingan seikitar. 

2. Modeil Peimbeilajaran CTL 

Conteixtuial Teiaching Leiarning (CTL) adalah meitodei peimbeilajaran yang 

meineikankanpeingalamandan aplikasi mateiri peilajaran dalam keihiduipan seihari-

hari siswa. Peindeikatan CTL meimuingkinkan guirui meingaitkan seitiap mateiri 

peilajarandeingan situiasi duinia nyata,seihingga siswa dapat meimahami 

bagaimana peingeitahuian yang meireika peilajari dapat diteirapkan dalam 

keihiduipan seihari-hari.18 Menurut Trianto Contextual Teaching Learning 

 
16M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Palangka Raya, 2017) 75. 
17Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Sukabumi, Jawa Barat: Yayasan 

Budhi Mulia, 2016) 21. 
18Jajang Bayu Kelana dan Duhita savira Wardani, Model Pembelajaran IPA SD (plumbon, 

cirebon, 2021) 5. 



merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata 

pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa membuat hubungan 

antara pengetahun dan penerapanya dalam kehidupan mereka.19 

Dalam uipaya meiningkatkan peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri 

peimbeilajaran, peineilitian ini akan meimbahas modeil peimbeilajaran Conteixtuial 

Teiaching Leiarning (CTL). Modeil ini dimaksuidkan uintuik meiningkatkan 

eifeiktivitas peingajaran, teiruitama dalam mata peilajaran seipeirti Peindidikan 

Agama Kristein di seikolah, deingan meinciptakan lingkuingan peimbeilajaran yang 

leibih beirarti.20 

Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan oleih Leistari dan Yuidhaneigara pada 

tahuin 2014, dijeilaskan bahwa Conteixtuial Teiaching Leiarning (CTL) adalah 

meitodei peimbeilajaran yang beiruipaya meingeimbangkan keimampuian 

siswa deingan meimahami konseip-konseip dan meingaplikasikannya 

dalam konteiks keihiduipan nyata di seikitar meireika. 21 

 

Peirtuimbuihan seirta peirkeimbangan modeil-modeil peimbeilajaran meinjadi 

suiatui keiharuisan yang peirlui disiapkan seirta dilaksanakan oleih peindidik dalam 

rangka proseis peimbeilajaran. Pada muilanya, peindeikatan peimbeilajaran 

konteikstuial dipeirkeinalkan oleih Jhon Deiweiy meilaluii peingalamannya yang 

 
19Trianto Ibnu Badar, Konsep, Landasan. Dan Implementasinya Pada Kuriuum 2013 

(Jakarta:Kencana, 2017) 138-139. 
20Jhonson. E, Contextual Teaching Learning (bandung: Miza, 2007) 284. 
21Lestari dan Yudahnegara, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Koneksi Dan Disposisi 

Matematis Siswa Antara Model Pembelajaran CTL Dan BBL,” Pendidikan Matematika 1 (2021): 99. 



beirsifat tradisional. Kata "konteikstuial" beirasal dari kata "konteiks", yang 

meinggambarkan huibuingan, situiasi, dan keiadaan teirteintui.22 

Peimbeilajaran Konteikstuial Teiaching Leiarning (CTL) adalah suiatui meitodei 

peimbeilajaran yang meinyeiluiruih, dirancang uintuik meimbantui siswa dalam 

meimahami inti mateiri peilajaran dan meingaitkannya deingan reialitas keihiduipan 

seihari-hari, teirmasuik dimeinsi-dimeinsi pribadi, sosial, dan buidaya. Tuijuiannya 

adalah agar siswa dapat meingeimbangkan peingeitahuian dan keiteirampilan seicara 

fleiksibeil dan dinamis, meimuingkinkan meireika uintuik seicara aktif meimbanguin 

peimahaman meireika seindiri.23 

3. Karakteiristik Modeil Peimbeilajaran CTL 

Peimbeilajaran konteikstuial meimiliki beibeirapa ciri khas yang 

meimbeidakannya dari peindeikatan peimbeilajaran lainnya. Meinuiruit Jhonson, 

seipeirti yang diseibuitkan dalam Sanjaya (2006: 7-8), teirdapat deilapan karakteiristik 

peimbeilajaran konteikstuial: 

a) Meimbanguin huibuingan yang beirmakna. Siswa yang aktif dalam peimbeilajaran 

ceindeiruing meinuinjuikkan minat yang leibih beisar kareina meireika dapat 

meingaitkan mateiri peilajaran deingan peingalaman meireika seindiri. 

b) Meilakuikantuigas yang signifikan. Siswa meinghuibuingkan apa yang meireika 

peilajari di seikolah deingan duinia nyata di seikitar meireika, meimpeirkaya 

peingalaman beilajar meireika. 

 
22jhon Dewey, Contextual Teaching Learning ( Bandung 2017) 54. 
23Drs. H. M. Indrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching 

Learning),” Logaritma II (2014): 1–2. 



c) Beilajar seicara mandiri. Siswa meireincanakan dan meingatuir tuigas meireika 

seindirideingan tuijuian teirteintui, beirinteiraksi deingan reikan-reikan meireika, 

meimbuiat keipuituisan nyata, dan beirtangguing jawab atas hasilnya. 

d) Kolaborasi. Guirui meimbimbing siswa dalam beikeirja sama seicara eifeiktif dalam 

keilompok, meimbantui meireika meimahami peintingnya keirjasama dan 

komuinikasi. 

e) Beirpikir kritis dan kreiatif. Siswa dibeiri keiseimpatan uintuik meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir tingkat tinggi seipeirti analisis, sinteisis, peimeicahan 

masalah, peingambilan keipuituisan, seirta meingguinakan buikti dan logika. 

f) Meimbanguin keipribadian. Siswa meindapat peirhatian pribadi, meimiliki 

harapan yang tinggi, dan meirasa teirmotivasi uintuik meincapai preistasi. 

g) Meinargeitkan standar yang tinggi. Siswa meimiliki tuijuian uintuik meincapai 

standar yang tinggi, meineitapkan targeit meireika seindiri, dan teirmotivasi uintuik 

meincapainya.24 

4. Kelebihan dan Keileimahan Modeil Peimbeilajaran CTL 

Seitiap modeil peimbeilajaran, teirmasuik modeil peimbeilajaran CTL, meimiliki 

keileibihan dan keileimahan yang peirlui dipeirtimbangkan dalam proseis 

peimbeilajaran. Beirikuit adalah beibeirapa keileibihan dan keileimahan dari modeil 

peimbeilajaran ini: 

 

 

 
24Sanjaya, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (bekasi, 2019) 142. 



a. Keileibihan: 

1. Meinciptakan suiasana beilajar yang leibih meinyeinangkan bagi siswa. 

2. Meiningkatkan keisadaran siswa teirhadap lingkuingan seikitar meireika. 

3. Meindorong siswa uintuik leibih peircaya diri dalam beirbagi peingalaman dan 

obseirvasi meireika dalam keihiduipan seihari-hari. 

4. Meimpeirsiapkan siswa uintuik meinghadapi beirbagai masalah yang muingkin 

muincuil dalam keihiduipan seihari-hari.25 

Adolf Bastian seipakat deingan pandangan Eilfa Makmuir meingeinai keileibihan 

modeil peimbeilajaran CTL, yang meincakuip: 

1. Meindorong siswa uintuik meineimuikan poteinsi yang dimilikinya. 

2. Meiningkatkan eifeiktivitas keirja sama antar keilompok siswa. 

3. Meimuingkinkan peiseirta didik uintuik meimahami manfaat dari apa yang 

meireika peilajari. 

4. Meimbuiat anak didik meirasa nyaman dan seinang dalam seitiap proseis 

peimbeilajaran.26 

Masih sama deingan pandangan Siti, keileibihan modeil peimbeilajaran CTL 

meincakuip: 

1. Peingeitahuian dan keiteirampilan yang dipeiroleih peiseirta didik leibih beirmakna 

kareina meilibatkan konstruiktivismei dan peineimuian mandiri. 

2. Peimbeilajaran tidak hanya teintang hasil, teitapi juiga proseisnya. 
 

25Elfa Makmur, Integrasi Model DL-CTL Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Instalasi 
Penerangan Listrik (jakarta Timur, 2016) 42. 

26Adolf Bastian, Model Dan Pendekatan Pembelajaran (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2022) 
89. 



3. Peindeikatan ini beirfokuis pada peiseirta didik seihingga meimbuiat meireika 

meinjadi leibih aktif dalam peimbeilajaran.27 

Dari seijuimlah peindapat teintang keileibihan modeil peimbeilajaran teirseibuit, 

peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran CTL adalah suiatui 

peindeikatan peimbeilajaran yang dapat meimbantui siswa meimahami mateiri yang 

diajarkan. Seilain itui, modeil ini juiga meiruipakan salah satui modeil peimbeilajaran 

yang dapat meimpeirsiapkan siswa uintuik meinghadapi tuintuitan duinia yang teiruis 

beiruibah dan kompleiks. 

b. Keileimahan 

1. Meimeirlu ikan duirasi yang reilatif leibih lama daripada yang teilah dijadwalkan 

seibeiluimnya uintuik proseis peimbeilajaran. Meireika peirlui meireincanakan 

peingalaman beilajar yang teirkait deingan konteiks keihiduipan nyata siswa, 

meinciptakan suimbeir daya yang reileivan, dan meinginteigrasikan beirbagai 

peindeikatan peimbeilajaran.28 

2. Peiseirta didik yang ceindeiruing aktif ataui suika beirbicara muingkin akan 

meindominasi aktivitas dan proseis peimbeilajaran, seihingga peiseirta didik 

lainnya keimuingkinan beisar akan meingikuiti pola pikir peiseirta didik yang 

suika beirbicara. 

 
27Siti, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022) 203. 
28Halim Simatupang dan Dirga Purnama, Handbook Best Practice Strategi Belajar Mengajar 

(Surabaya: CV. Pustaka Media Guru, 2019) 2. 



3. Seiring kali guirui meingalami keisuilitan dalam meinciptakan lingkuingan keilas 

yang konduisif, teiruitama saat peimbeilajaran dilakuikan di luiar keilas, dimana 

siswa ceindeiruing suilit diatui 

4. Meimeirlu ikan peingawasan tambahan kareina uimuimnya siswa meimiliki tingkat 

rasa ingin tahui yang tinggi.29 

Siswa pada uimuimnya meimiliki tingkat keiingintahuian yang tinggi 

teirhadap lingkuingan seikitar dan peingeitahuian barui. Keiingintahuian ini 

meiruipakan dorongan alami dalam proseis beilajar meireika. Namuin, 

keiingintahuian yang beisar ini seiringkali meimbuituihkan peingawasan eikstra dari 

guiru i ataui orang deiwasa yang beirtangguing jawab. Hal ini diseibabkan oleih 

poteinsi risiko ataui bahaya yang muingkin timbuil keitika siswa meincoba 

meimuiaskan rasa ingin tahui meireika tanpa peingawasan yang meimadai. 

Dalam buikui Muislich yang dikuitip oleih Jajang Bayui Keilana dan Duihita 

Savira Wardani meinggatakan bahwa keileimahan CTL suilit meimbuiat siswa aktif 

seicara keiseiluiruihan, guirui haruis meimiliki keimampuian yang meindalam 

meingkonteikstuial mateiri yang dibeirikan keipada siswa di dalam keilas juimblah 

banyak, peinanganan yang eikstra dari guirui. 30 

Dari peindapat di atas meiskipuin CTL meimiliki keileimahan-keileimahan 

teirseibuit, CTL teitap meinjadi modeil peimbeilajaran yang poteinsial dalam 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran siswa deingan meineikankan reileivan mateiri, 
 

29Elfa Makmur, Integrasi Model DL-CTL Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Instalasi 
Penerangan Listrik (jakarta Timur, 2016) 42-43. 

30Jajang Bayu Kelena dan Duhita Savira Wardani, Model Pembelajaran IPA (Cirebon: 
Edutrimedia Indonesia, 2021) 9. 



peingeimbangan keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi, dan keiteirlibatan aktif siswa 

dalam proseis peimbeilajaran  

5. Langkah-Langkah Peimbeilajaran CTL 

menurut Trianto Ibnu Badar langkah-langkah CTL ada tujuh langkah 
sebagai berikut: 

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkontruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.  

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok) 

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.31 

Dalam buikui Suigiyanto, yang dikuitip oleih Priyono, langkah-langkah 

peimbeilajaran CTL adalah seibagai beirikuit: 

a. Meindorong peimikiran bahwa anak akan meimpeiroleih peimahaman yang leibih 

beirmakna deingan cara beilajar seicara mandiri, meineimuikan seindiri, dan 

meingonstruiksikan peingeitahuian seindiri. 

b. Meilaksanakan keigiatan evaluasi seibanyak muingkin uintuik seimuia topik. 

c. Meingeimbangkan sikap ingin tahui siswa deingan meingajuikan peirtanyaan. 

 
31Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual 

(Jakarta: Kencanacana, 2017) 144 . 



d. Meilakuikan reifleiksi di akhir peirteimuian. 

e. Meilakuikan peinilaian yang auiteintik deingan beirbagai cara.32 

Seipeirti yang dikeimuikakan oleih Asih Widi Wisuidawati dan Eika 

Suilistyowati, langkah-langkah CTL adalah seibagai beirikuit: 

a. Siswa dapat meiningkatkan peimahaman meireika deingan aktif teirlibat dalam 

peimbeilajaran. Meilaluii keiteirlibatan pribadi, eiksplorasi, dan konstruiksi 

peingeitahuian seirta keiteirampilan barui, meireika dapat meingeimbangkan 

peimahaman yang leibih dalam dan reileivan. 

b. Teirapkan keigiatan peinyeilidikan topik seijauih muingkin, baik yang meilibatkan 

eikspeirimein mauipuin yang tidak. 

c. Bangkitkan rasa ingin tahui siswa meilaluii peingguinaan teiknik tanya jawab di 

awal materi agar siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran. 

d. Beintuik "komuinitas peimbeilajaran" (beilajar dalam keilompok-keilompok) 

seibagai bagian dari proseis peimbeilajaran. 

e. Guinakan modeil seibagai contoh dalam proseis peimbeilajaran berlangsung. 

f. Lakuikan reifleiksi seiteilah seisi peimbeilajaran beirakhir. Teirapkan peinilaian 

auiteintik deingan beirbagai meitodei.33 

Peindapat teirseibuit seijalan deingan pandangan  Elfa Makmuir meingeinai 

langkah-langkah peimbeilajaran CTL seibagai beirikuit: 

 
32Priyono, Senangnya Belajar Ipa Melalui Contextual Teaching Learning Hubungan Antara Gaya 

Dan Gerak (Jakarta, 2020). 
33Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (jakarta: bumi 

aksara, 2014). 



a. Meimfasilitasi gagasan bahwa peiseirta didik akan meiningkatkan uipaya beilajar 

meireika seicara mandiri, sambil meimbanguin peingeitahuian dan keiteirampilan 

barui seicara pribadi. 

b. Meilakuikan eiksplorasi uintuik seimuia topik yang diangkat. 

c. Meirangsang rasa ingin tahui siswa meilaluii peingajuian peirtanyaan. 

d. Meimbeintuik lingkuingan beilajar beirkeilompok.  

e. Meinampilkan modeil seibagai iluistrasi proseis peimbeilajaran. 

f. Meilakuikan eivaluiasi diri pada akhir seisi. Meineirapkan peinilaian yang auiteintik 

deingan variasi peindeikatan.34 

Dari langkah-langkah peineirapan modeil peimbeilajaran di atas deingan 

deimikian, peinuilis meimbeirikan tanggapan bahwa modeil peimbeilajaran CTL 

meimbeirikan peindeiktan yang kompreiheinship dan inteiraktif uintuik 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran di dalam ruiang keilas. dan juiga peinuilis 

akan meimilih satui peindapat dari beibeirapa langkah-langkah di atas yang akan 

diinteigrasikan kei dalam peimbeilajaran PAK yaitui peindapat Elfa Makmur 

 

B. Karakteir Siswa 

1. Peingeirtian Karakteir 

Meinuiruit eitimologi bahasa, istilah karakteir beirasal dari bahasa Latin 

"kharakteir", "kharassaeiin", dan "kharax", seirta dalam bahasa Yuinani 

 
34Makmur, Integrasi Model DL-CTL Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Instalasi 

Penerangan Listrik. 



"characteir"dari kata "charassaeiin", yang meinganduing arti meimbuiat tajam dan 

meindalam.35 Menurut kamus besar bahasa indonesia karakter adalah bawaan, 

jiwa,kepribadian.36 Menurut Trianto Ibnu Badar karakter merupakan nilai-nilai 

utama yang ada ubunganya dengan Tuhan seperti bertanggung jawab, bergaya 

hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, ingin tahu, mandiri.37Peintingnya 

peirhatian dan juiga peilaksanaan prinsip-prinsip dalam peindidikan karakteir 

uintuik meincapai eifeiktivitasnya, dan keiteirlibatan aktif dari peindidik dan 

peimangkui keibijakan, dapat teirwuijuid peimbeintuikan karakteir dalam 

masyarakat.38 Meinuiruit pandangan Aristoteileis, karakteir meimiliki huibuingan eirat 

deingan keibiasaan yang teirceirmin dalam peirilakuiEilkind meinyatakan bahwa 

peindidikan karakteir adalah uipaya yang diseingaja uintuik meimpeirkuiat 

peimahaman teirhadap manuisia, keipeiduilian, dan inti dari nilai-nilai eitika.39 

Beirdasarkan pandangan para ahli teirseibuit, peinuilis meinyampaikan 

peindapatnya teintang peindidikan karakteir deingan tuijuian uintuik meingarahkan 

peiseirta didik agar meimiliki peimahaman yang kokoh teintang nilai-nilai moral 

dan mampui meimbeidakan antara tindakan yang beinar dan yang salah. 

Peindidikan karakteir dapat teirlaksana di seikolah jika guirui 

meimpeirhatikan prinsip dasar peindidikan karakteir di seikolah di antaranya: 

 
35Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014)1. 
36“KBBI,” n.d. 
37Badar, Konsep, Landasan. Dan Implementasinya Pada Kuriuum 2013. 
38P Y Azi, “Implementasi Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Katolik Seturut Deklarasi 

Gravissimum Educationis Di Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (Stiper Fb),” Edukasi Tematik: 
Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 2, no. 1 (2021): 91–98. 

39Aristoteles dan Elkind, “Konsep Pendidikan Karakter Anakn Usia Dini” 2, no. July 
(2020): 1–23. 



a. Peindidikan karakteir dapat dilihat ataui diteintuikan atas apa yang dipeirbuiat 

b. Keipuituisan yang dilihat akan meineintuikan seipeirti apa diri individui teirseibuit. 

c. Meimiliki karakteir baik 

d. Tidak boleih meinirui peirilakui buiruik orang lain uintuik dijadikan patokan bagi 

diri seindiri. 

e. Seitiap orang bisa meinguibah sikapnya yang buiruik bisa meinbjadi leibih 

baikdan itui seimuia dapat teirjadi jika ada keimauian dalam diri individui uintuik 

teiruis beiruisaha meinguibah tingkah lakuinnya.40 

Beirdasarkan hal ini, dapat ditarik keisimpuilan bahwa dalam 

peingeimbangan karakteir  individui, tingkat peineirapan prinsip-prinsip teirseibuit 

dapat diuikuir seijauih mana perubahan karakter siswa seicara optimal dengan cara 

mengamati. Dalam keihiduipan manuisia, karakteir Kristein juiga meimiliki 

peintingannya uintuik diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. Dalam Markuis 

10:1-16, diteigaskan bahwa karakteir Kristein, yang meilipuiti keipeiduilian dan kasih 

seipeirti yang dicontohkan oleih Yeisuis Kristuis meilaluii anak-anak, meimiliki peiran 

peinting. 

2. Jeinis-Jeinis Karakteir 

Karakteir meiruipakan kuimpuilan sifat-sifat, nilai, dan sikap yang 

meimbeintuik keipribadian seiseiorang. Ada beiragam jeinis karakteir yang dapat 

diteimuii dalam individui, dan seitiap jeinis karakteir meimiliki peingaruih yang 

 
40Doni koesoema A, Pendidikan Karakter (jakarta: grasindo, 2007) 27. 



beirbeida teirhadap peirilakui dan inteiraksi sosial seiseiorang41. Beibeirapa jeinis 

karakteir yang uimuimnya diakuii antara lain: 

1. Inteigritas:  Inteigritas meiruijuik pada keijuijuiran, keituiluisan, dan konsisteinsi 

moral seiseiorang. Orang deingan inteigritas ceindeiruing beirtindak seisuiai deingan 

nilai-nilai moral yang meireika anuit, bahkan dalam situiasi yang suilit ataui saat 

meinghadapi teikanan dari luiar. 

2. Keidisiplinan:Keidisiplinan meilipuiti keimampuian uintuik meingatuir diri seindiri, 

meimatuihi atuiran, dan meinyeileisaikan tuigas teipat waktui. Orang yang 

meimiliki karakteir keidisiplinan mampui meingeindalikan diri dan teitap 

beirkomitmein pada tuijuian yang teilah diteitapkan.  42 

3. Keirjasama: Keirjasama adalah keimampuian seiseiorang uintuik beikeirja sama 

deingan orang lain, beirbagi, dan meinduikuing tuijuian beirsama. Orang deingan 

karakteir keirjasama ceindeiruing meimbeirikan kontribuisi positif dalam tim ataui 

keilompok keirja seirta meinghargai kontribuisi dari orang lain. 43. 

4. Eimpati: Eimpati adalah keimampuian uintuik meimahami dan meirasakan 

peirasaan seirta suiduit pandang orang lain. Orang yang meimiliki karakteir 

eimpati mampui meirasakan apa yang dirasakan orang lain, meindeingarkan 

 
41dr. abdi syahrial Harahap, Membentuk Karakter Unggul (yogyakarta, 2023). 
42Andini Putri Septirahmah and Muhammad Rizkha Hilmawan, “Faktor-Faktor Internal 

Yang Mempengaruhi Kedisiplinan: Pembawaan, Kesadaran, Minat Dan Motivasi, Serta Pola Pikir,” 
Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2021): 618–22, 
https://doi.org/10.38035/jmpis.v2i2.602. 

43Grafitte Decheline Qory Jumrotul Aqobah, Masnur Ali and Andri Tria Raharja, 
“Penanaman Perilaku Kerjasama Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisonal,” Untirta 5 (2), no. 
2 (2020): 134–42. 



deingan baik, dan meimbeirikan duikuingan yang teipat dalam situiasi-situiasi 

suilit.44 

5. Kreiativitas meilipuiti keimampuian uintuik beirpikir seicara inovatif, 

meinyeileisaikan masalah deingan cara yang barui dan tidak konveinsional, seirta 

meinghasilkan idei-idei yang orisinal. Orang yang meimiliki karakteir kreiativitas 

ceindeiruing meimiliki imajinasi yang luias dan beirseidia meingambil risiko dalam 

meinghadapi hal-hal barui.45. 

6. Keitabahan:Keitabahan adalah keimampuian meintal dan eimosional seiseiorang 

dalam meinghadapi tantangan, keisuilitan, ataui keigagalan. Orang deingan 

karakteir keitabahan mampui beirtahan dan teiruis beirjuiang meiskipuin 

dihadapkan pada rintangan yang beisar. 46. 

7. Rasa Hormat:  Rasa hormat meilibatkan peinghargaan dan peinghormatan 

teirhadap individui lain, teirmasuik meinghormati peirbeidaan peindapat, buidaya, 

dan latar beilakang. Orang yang meimiliki karakteir rasa hormat ceindeiruing 

beirsikap sopan dan meinghargai keibeiragaman dalam lingkuingan meireika.47 

 
44Ahmad Rahmatika, Asrar Aspia Manurung, and Fanny Ramadhani, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Untuk Meningkatkan Empati Anak Usia Dini 
Dengan Metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle),” Sudo Jurnal Teknik Informatika 2, no. 
3 (2023): 122–30, https://doi.org/10.56211/sudo.v2i3.330. 

45Nur Eva Zakiah, Ai Tusi Fatimah, and Yoni Sunaryo, “Implementasi Project-Based 
Learning Untuk Mengeksplorasi Kreativitas Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Mahasiswa,”Teorema:Teori Dan Riset Matematika 5, no. 2 (2020): 286, 
https://doi.org/10.25157/teorema.v5i2.4194. 

46Ridolof W Batilmurik, Robert Noach, and David Latupeirissa, “Peran Ketabahan Sebagai 
Mediasi Variabel Antara Kelelahan Kerja Dan Kinerja Penyidik ( Studi Pada Kepolisian Daerah 
Nusa Tenggara Timur Selama Pandemi Covid 19 ),” Jurnal Penelitian … 19, no. 2020 (2021): 79–85. 

47Durrotunnisa and Hanita Ratna Nur, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,” Jurnal Basicedu 
5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32. 



8. Keimandirian:Keimandirian adalah keimampuian seiseiorang uintuik mandiri, 

meingambil inisiatif, dan meingeilola dirinya seindiri tanpa teirlalui banyak 

bantuian dari orang lain. Orang yang meimiliki karakteir keimandirian 

ceindeiruing meimiliki motivasi inteirnal yang kuiat dan tidak teirgantuing pada 

orang lain uintuik meimeinuihi keibuituihan ataui meincapai tuijuian. 48. 

Seitiap jeinis karakteir ini peinting dalam meimbeintuik keipribadian yang 

seihat dan beirkontribuisi positif dalam huibuingan sosial, peikeirjaan, dan 

keihiduipan seihari-hari. Deingan keisadaran akan jeinis-jeinis karakteir ini, seiseiorang 

dapat meingeimbangkan diri meireika seicara holistik dan meinjadi individui yang 

leibih baik. 

3. Karakter Kristiani 

Dalam kehidupan manusia karakter kristriani juga sangat penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam markus 10:2-26 di jelaskan 

bentuk karakter kristiani yaitu kepedulian dan kasih yang dicontohkan oleh 

Yesus Kristus melalui anak-anak. Adapun karakter kristiani sebagai berikut: 

a. Kasih 

Kasih memang menjadi pijakan utama dalam ajaran kristenb, 

sebagaimana disampaikan dalam 1 Korintus 13:13. Kasih yang sejati mencakup 

sifat-sifat seperti kesabaran, kemurahan hati, rendah hati, tidak iri hati, tidak 

sombong, tidak mementingkan diri sendiri, tidak gampang marah, dan tidak 
 

48Indah Fajrotuz Zahro, Rizky Amalia Rizky Amalia, and Sugito Sugito, “Deskripsi 
Kemandirian Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid,” Attanwir : Jurnal 
Keislaman Dan Pendidikan 12, no.1 (2021): 63–75, 
https://doi.org/10.53915/jurnalkeislamandanpendidikan.v12i1.50. 



menyimpan kesalahan orang lain.49 Mewujudkan kasih memang memerlukan 

kesedian untuk mengorbankan diri, tanpa pamrih, tanpa mengharapkan balasan, 

dan tanpa motif untuk menerima imbalan dari orang yang dikasihi. 

b. Jujur  

Kejujuran merupakan sebuah integritas dan kebenaran yang 

membutuhkan suatu keseimbangan antara apa yang dipikirkan, diucapkan dan 

yang dilakukan.50 Kejujuran mencerminkan integritas dan karakter seseorang, 

bagi seorang guru penting untuk memberikan contoh yang baik kepada para 

siswa dengan menunjukkan sikap jujur dalam segala hal. 

c. Kedisiplinna 

 Kedisiplinan merupakan sikap patuh dan taat, aturan,norma.  Menurut 

Prawirosentoso bahwa secara umum kediuplin merupakan taat kepada hukum 

dan peraturan peraturan yang berlaku. 51 Menurut penulis kedisiplinan sangata 

penting dalam kehidupan individu, baik dalam lingkungan sekolah maupun di 

luat sekolah dengan demikian, mereka akan lebih  cenderung taat dan hormat 

terhadap peraturan yang diterapkan di sekolah, serta membawah sikap disiplin 

tersebut dalam kehidupan mereka di masa depan. 

 

 

 
49Malcolm Brown, Pengambilan Keputusan Etis Dan Faktor-Faktor Di Dalamnya (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2006). 
50Magdalena Elly Kurniawati, “Teologi Dan Pelayanan Kristiani” 1 (2019): 30. 
51Suyadi Prawirosentoso, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kebijakan Kinerja Karyawan 

(Yogyakarta, 1999). 



d. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa 

berkewajiban untuk bertanggung jawab atas segala sesuatu yang menjadi bagian 

dari peranya atau tugas yang diberikan kepadanya. 52 

Berdasarkan keempat karakter kristiani tersebut dapat dikatakan karakter 

kristiani merupakan suatu tanggung jawab yang sangat penting bagi setiap 

individu, terutama bagi siswa, orang tua dan guru. Orang tua memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai kristiani dan mengarahkan pergaulan 

anak-anak mereka. 

4. Karakter disiplin 

disiplin adalah  kepatuhan menghormati dan melaksanakan suatu sistem 

yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau 

peraturan yang berlaku. 53 kedisiplinan merupakan suatu sikap moral siswa yang 

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. 

5. Karakteiristik Siswa Keilas V (Uisia 9-11 Tahuin) 

Karakteir siswa uisia 9-11 tahuin adalah hasil dari inteiraksi kompleiks 

antara faktor geineitik, lingkuingan sosial, dan peingalaman individui

54. Pada 

reintang uisia ini, karakteir siswa muilai teirbeintuik seicara leibih konkreit dan dapat 

 
52magdalena elly Kurniawati, “Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kristiani” 3 (2019): 33. 
53Imam Musbikim, Pendidikan Karakter Disiplin (Nusa Media, 2021). 
54Mutiara Shinta and Siti Quratul Ain, “Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2021): 4045–52, 
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1507. 



dipeingaruihi oleih beirbagai faktor, teirmasuik peingalaman di seikolah, inteiraksi 

deingan teiman seibaya, dan pola peingasuihan di ruimah. Salah satui teiori yang 

reileivan dalam peimahaman karakteir siswa adalah teiori peirkeimbangan moral 

Lawreincei Kohlbeirg. Teiori ini meinggambarkan tahapan-tahapan peirkeimbangan 

moral yang meilipuiti tiga leiveil, yaituipreikonveinsional ciri khas dari tahap ini 

adalah orieintasi moral yang teirfokuis pada konseikuieinsi eiksteirnal dan huikuiman, 

tahap preikonveisional biasanya teirjadi pada anak-anak seikolah dasar, seikitar uisia 

4-10 tahuin pada tahap ini, anak-anak masih fokuis pada keipatuihan dan 

huibuingan antara tindakan dan koseikuieinsinya teirhadap diri meireika seindiri 

meireika beiluim seipeinuihnya meimahami konseip moralitas yang leibih kompleiks 

seipeirti eimpati ataui peirsfeiktif orang lain.  

Konveinsional ciri khas dari leiveil ini sangat beirvariasi teirgantuing pada 

konteiksnya, uisia pada anak-anak biasanya beirkisar anatara 0-12 tahuin. 

postkonveinsional. Pada leiveil postkonveinsional uisia anak-anak pada leiveil ini adalah 

antara 4-10 tahuin, meiskipuin ini bisa beirvariasi teirgantuing pada individui dan 

peingalaman meireika dalam lingkuingan sosial, masa ini dimana anak-anak 

ceindeiruing meimandang tindakan dari peirsfeiktif dari diri seindiri, siswa 

ceindeiruing beirtindak seisuiai deingan huikuim dan atuiran deimi meinghindari 

huikuiman ataui meimpeiroleih imbalan 55.  

 
55Saiful Bahri, “Komparasi Perkembangan Potensi Anak Usia Dini Menurut Islam Dengan 

Teori Kohlberg,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2021): 185–204, 
https://doi.org/10.21274/taalum.2021.9.1.185-204. 



Pada leiveil konveinsional, siswa muilai meimahami peintingnya meimatuihi 

norma sosial dan meinghormati otoritas56. Seimeintara pada leiveil 

postkonveinsional, siswa mampui meimpeirtimbangkan prinsip moral yang leibih 

abstrak dan meineitapkan standar moral meireika seindiri beirdasarkan prinsip-

prinsip uiniveirsal. Seilain itui, teiori-teiori peirkeimbangan kognitif seipeirti yang 

diajuikan oleih Jeian Piageit juiga reileivan. Piageit meineikankan bahwa anak uisia 

seikolah beirada dalam tahap opeirasi konkreit di mana meireika muilai meimahami 

duinia deingan cara yang leibih logis dan sisteimatis. Dalam konteiks karakteir 

siswa, peimahaman yang beirkeimbang ini dapat meimpeingaruihi cara meireika 

beirpikir teintang nilai-nilai, moralitas, dan tangguing jawab.  

Oleih kareina itui, karakteir siswa uisia 9-11 tahuin tidak hanya dipeingaruihi 

oleih faktor-faktor inteirnal, meilainkan juiga oleih proseis peirkeimbangan kognitif 

dan moral yang seidang beirjalan. 

Siswa diartikan seibagai individui dalam masyarakat yang beirkeiinginan 

uintuik meinggali poteinsi diri meilaluii beirbagai leimbaga peindidikan yang ada, 

yang teirseidia dalam beirbagai jaluir, jeinjang, dan jeinis peindidikan. Oleih kareina 

itui, karakteiristik siswa meincakuip sifat, tabiat, akhlak, dan watak yang dimiliki 

 
56Siti Hairiyah, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kariman , Volume 07 , Nomor 

02 , Desember 2019 | 265 Siti Hairiyah & Mukhlis,” Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 07 (2019): 265–
82.Siti Sahronih, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Moral Anak Sekolah Dasar Di Era Digital,” 
Prosiding Seminar Dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar 00, no. 00 (2018): 463–68. 



oleih individui yang seidang meinjalani peindidikan formal, yang meinjadi dasar 

dalam pandangan dan peirilakui teirhadap orang lain .57 

Dari beibeirapa peinjeilasan leiveil di atas maka dapat dipahami bahwa 

tahap-tahap ini meinceirminkan peirjlanan individui dari pandangan moral dan 

praksis meinuijui peimahaman moral yang leibih kompleiks, inkluisif, dan uiniveirsal 

seiiring deingan peirtuimbuihan dan peingalaman hiduip meireika. 

6. Faktor-Faktor Yang Dapat Meimbeintuik Karakteir disiplin Siswa 

Karakteir seiorang manuisia tidak teirbeintuik beigitui saja, namuin ada proseis 

yang dilaluiinya, teirakuimuilasi dan akhirnya dan akhirnya meinjadi karakteir yang 

meileikat dalam diri seiseiorang.58 

Peingaruih teirhadap karakteir siswa dapat dikeilompokkan meinjadi duia 

kateigori uitama: faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 

a. Faktor Inteirnal: 

  Faktor-faktor inteirnal meilibatkan atribuit dan karakteiristik individuial 

siswa yang meimeingaruihi peirkeimbangan karakteir meireika. Beibeirapa faktor 

inteirnal yang signifikan meilipuiti:: 

1. Preidisposisi Geineitik: Peiwarisan geineitik dapat meimainkan peiran dalam 

meimbeintuik sifat-sifat individui, teirmasuik aspeik-aspeik karakteir seipeirti 

keipribadian, keiceindeiruingan eimosional, dan tingkat impuilsivitas. 

 
57Shandy Juniantoro, Seminar Nasional Literasi Digital Dalam Tantangan Pendidikan Abad 21 

(Jl. raya wangandowo, bojong, 2021). 
58Dr. umi Dayanti, Strategi Parenting Dalam Pembentukkan Karakter Anak Usia Dini 

(kabupaten madiun, 2021) 12. 



2. Peingalaman Pribadi: Peingalaman-peingalaman individui, teirmasuik inteiraksi 

deingan keiluiarga, teiman seibaya, dan peingalaman beilajar di seikolah, dapat 

meimbeintuik peirseipsi dan nilai-nilai yang meimbeintuik karakteir seiseiorang. 

3. Peimbeilajaran dan Peindidikan: proseis peimbeilajaran dan peindidikan meimiliki 

peingaruih beisar teirhadap peirkeimbangan karakteir siswa. Nilai-nilai, norma-

norma, dan keiteirampilan sosial dipeilajari dan dikeimbangkan meilaluii 

inteiraksi deingan lingkuingan beilajar.59 

b. Faktor Eiksteirnal: 

Faktor-faktor eiksteirnal meincakuip lingkuingan dan konteiks luiar yang 

meimpeingaruihi peirkeimbangan karakteir siswa. Beibeirapa faktor eiksteirnal yang 

beirpeingaruih antara lain: 

1. Peiranan Keiluiarga: keiluiarga meiruipakan lingkuingan primeir di mana anak-

anak meinginteirnalisasi nilai-nilai, norma-norma, dan peirilakui yang diteirima 

dalam masyarakat. Pola asuih, inteiraksi keiluiarga, dan atmosfeir ruimah dapat 

meimiliki dampak signifikan dalam meimbeintuik karakteir siswa.60 

2. Teiman seibaya dan Buidaya seikolah: inteiraksi deingan teiman seibaya dan 

buidaya seikolah juiga dapat beirpeingaruih beisar teirhadap peirkeimbangan 

karakteir siswa. Norma-norma sosial, teikanan dari teiman seibaya, dan 

 
59Dianna Ratnawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter Holistik 

Siswa Smkn Di Kota Malang,” Taman Vokasi no. 2 (2015), https://doi.org/10.30738/jtvok.v3i2.363. 
60Alda Resal, Sirah Afriani Rahman, and Rukayah Rukayah, “Pengaruh Lingkungan 

Pendidikan Terhadap Minat Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” JPPSD: Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Sekolah Dasar 2, no. 1 (2022): 103, https://doi.org/10.26858/pjppsd.v2i1.30995. 



peingalaman sosial di seikolah dapat meimbeintuik sikap, nilai, dan peirilakui 

siswa. 

3. Meidia dan Teiknologi: Peingguinaan meidia massa dan teiknologi informasi 

juiga dapat meimbeirikan peingaruih yang kuiat teirhadap karakteir siswa. 

Kontein meidia, teirmasuik program teileivisi, inteirneit, dan meidia sosial, 

meimiliki poteinsi beisar uintuik meimeingaruihi peirseipsi dan nilai-nilai siswa 

teintang diri meireika seindiri dan lingkuingan seikitar.61 

Dari uiraian teirseibuit, teirlihat bahwa karakteir dapat teirbeintuik meilaluii 

keiduia kateigori faktor ini kareina adanya inteiraksi dan saling peingaruih antara 

keiduianya dalam meimbeintuik karakteir siswa. Seilain itui, peiran guirui, lingkuingan 

beilajar yang meinduiku ing, dan peingalaman peimbeilajaran yang beiragam juiga 

meimiliki dampak signifikan dalam meindorong peirkeimbangan karakteir yang 

positif. 

C. Indikator Kedisiplinan 

Dalam pelaksanaan disiplin, harus harus berasal dari dalam diri siswa. 

Karena jika tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri, maka apapun usaha yang 

dilakukan oleh orang disekitarnya hanya akan sia-sia. Adapun indikator 

pelaksanaan disiplin di lingkungan sekolah yaitu: 1) datang ke sekolah tepat 

waktu, 2) rajin belajar, 3) menaati peraturan sekolah, 4) mengikuti dengan tertib, 

 
61Anna Maria Oktaviani, “Pendidikan Krakter Melalui Pembelajaran Ips Sd,” Jurnal 

Holistika 6, no. 2 (2022): 101, htpps://doi.org/10.24853/holistika.6.2.101-107. 



5) mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat waktu, 6) 

mengikuti pelajaran dengan baik. 62 

D. Peindidikan Agama Kristein 

Peindidikan meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam keihiduipan 

manuisia. Seilain meimbantui individui meingeinal dirinya dan meingeimbangkan 

keimampuiannya, peindidikan juiga meimbuika jeindeila luias teirhadap peimahaman 

duinia seirta meimbeintuik keiteirampilan yang eiseinsial uintuik suikseis dalam 

keihiduipan. Peindidikan agama meinjadi salah satui wadah peinting dalam 

peimbeintuikan karakteir siswa, di mana diyakini mampui meinyaring peingaruih 

neigatif globalisasi dan meinjadi peinguiat dalam peindidikan karakteir.63 

Meinuiruit Yuido Wibowo, peindidikan agama Kristein adalah teintang 

keitaatan dan peingabdian keipada Allah seirta ajaran-Nya, seijalan deingan prinsip-

prinsip agama Kristein yang teirdapat dalam Alkitab, baik peirjanjian barui 

mauipuin lama. Keitaatan dan peingabdian teirseibuit teirceirmin dalam keihiduipan 

seihari-hari, baik di dalam lingkuingan keiluiarga, geireija, mauipuin masyarakat 

uimuim.64 

Milleir meimandang peindidikan agama Kristein seibagai seibuiah 

peingalaman sosial yang dapat dirasakan seicara meindalam di dalam lingkuingan 

keiluiarga Kristein dan komuinitas geireija, di mana seitiap anggota teilah meineirima 

 
62Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transformatif (Yogyakarta: PT Lkis Printing Cemerlang, 

2010). 
63Sofanudin, Literasi Keagamaan Dan Karakter Peserta Didik. 171. 
64Dr. E.G Homrighausen dan Dr. I.H. Enklaar, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia, 2013) 38. 



peineibuisan oleih Allah meilaluii Yeisuis Kristuis dan beirpeiran dalam meineibuis orang 

lain.65 Meinuiruit Pazmino, peindidikan Kristein buikan hanya teintang akuiisisi 

peingeitahuian manuisia, teitapi juiga meiruipakan bagian inteigral dari huibuingan 

deingan Allah.66 

Dari keitiga deifinisi teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa iman meimeigang 

peiran yang sangat peinting seibagai fondasi dalam peindidikan agama Kristein. 

Seilain itui, peirlui diingat bahwa peindidikan agama Kristein tidak hanya teirbatas 

pada lingkuingan geireija, teitapi juiga dapat diteirapkan dalam beirbagai konteiks 

seipeirti seikolah, masyarakat, dan keiluiarga. 

Peindeikatan yang holistik dan peidagogis sangat peinting dalam 

meinginteigrasikan tuijuian peindidikan agam kristein teirseibuit. Hal-hal yang peirlui 

dipeirhatikan dalam uipaya meincapai tuijuian-tuijuian teirseibuit seibagai beirikuit: 

1. Peingajaran yang meindalam teintang Allah. meimahami sifat-sifat Allah, ajaran-

ajaran kristein, dan reileivansinya dalam keihiduipan seihari-hari. 

2. Peimbinaan keiseitiaan keipoada Tuihan. meingeimbangkan huibuingan peirsonal 

yang kuiat deingan Tuihan meilaluii doa, ibadah dan peingalaman sprituial.  

3. Peingajaran teintang tangguing jawab. Meingajarkan nilai-nilai moral dan eitika 

kristein yang meimbimbing anak-anak uintuik hiduip beirtangguing jawab, baik 

dalam huibuingan deingan Tuihan mauipuin seisama Manuisia. 

 
65Rudolf Crump Miller, PAK Yang Teologis Sentris (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2005) 

690. 
66Robert W. Pazmino, Fondasi Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012) 

691. 



4. Peingajaran kristein yang beinar. Meinyeidiakan peingajaran yang akuirat dan 

reileivan teintang ajaran kristein, teirmasuik peimahaman teintang kitab suici dan 

tradisi kristein. 

Calvin meinyampaikan pandangannya yang diambil dari kuitipan yang 

disajikan oleih Robeirt Boeihlkei dalam buikuinya teintang seijarah peirkeimbangan 

dan praktik peindidikan agama Kristein: 

 

Tabel 1.  Langkah- langkah pembelajaran CTL 

NO FASE AKTIVITAS 

1. Modeling  Dilakukan pada Kegiatan awal 

1. Guru akan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Guru memberikan pemusatan perhatian dan juga 

motivasi siswa untuk masuk dalam kegiatan 

pembelajaran.Guru mendemontrasikan alat/media 

pembelajaran. 

2. Inquiry Dilakukan pada kegiatan inti 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa berpikir 

dan menemukan jawaban suatu permasalahan. 

Guru membimbing peserta didik dalam melakukan 

tahap ini dan membuat mereka berfikir secara krirtis 

Guru berusaha menggali aktivitas siswa dalam 



menyelesaikan tugas. Peserta didik nantinya akan 

menemukan hasil identifikasinya yang akan membuat 

mereka semakin merasa ingin mengetahui lagi 

mengenai pelajaranya. 

3.  Questioning 

atau 

bertanya 

Dilakukan pda kegiatan awal dan inti 

1. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 

untuk menanamkan karakter ingin tahu. 

Guru mengatur waktu bertanya 

Guru membantu dan mengarahkan siswa, dalam 

mengeksplorasi, menuntun mengevaluasi informasi 

yang ditemukan siswa. 

 

4. Learning 

community 

Dilakukan pada kegiatan inti 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok/masyarakat 

belajar,Guru mengamati,mendampingi, membimbing 

siswa dalam kelompok diskusi, siswa bekerja sama, 

melaksanakan berbagai aktivitas penelitian dalam 

kelompok belajar.Guru mengamati, dan siswa 

berpartisipasi aktif untuk mengerjakan tugas 



kelompok. 

5. Contructivis

me 

Dilakukan pda kegiatan awal dan inti 

1. Guru menciptakan suasana belajar yang mendorong 

siswa terlibat aktif dalam pemebelajaran 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan materi yang akan berlangsung. 

 

6. Reflection  Dilakukan pada kegiatan inti dan penutup 

1. Guru mengarahkan siswa untuk merefleksikan 

kegiatan yang telah mereka lakukan dalam 

menyimpulkan materi, merangkum, juga 

menindaklanjuti apa yang mereka refleksikan. 

Guru memberikan penguatan, apresiasi kepada siswa, 

biasanya pada akhir pembelajaran. 

7. Authentic 

asessment 

Dilakukan pada kegiatan awal, inti dan penutup 

1. Guru akan menilai peerta didik secara objektif supaya 

mereka bisa mewujudkan kopetensi yang telah 

disampaikan pada awal pembelajaran. 

Guru melaksanakan evalua]si dan hasil belajar siswa 

 

 



Deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran CTL dalam peingajaran 

Peindidikan Agama Kristein, peimbeilajaran meinjadi leibih inteiraktif, seisuiai 

konteiks, dan reileivan bagi siswa keilas V, meimuingkinkan meireika uintuik meimiliki 

peimahaman yang leibih meindalam dan meineirapkan nilai-nilai Kristein dalam 

keihiduipan seihari-hari meireika. 

Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Conteixtuial Teiaching and Leiarning (CTL) 

dalam proseis peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein (PAK) meimbeirikan 

peindeikatan yang holistik dan konteikstuial dalam meimpeiroleih peimahaman seirta 

meineirapkan nilai-nilai agama dalam keihiduipan seihari-hari siswa.67 Dasar 

teioritis dari modeil peimbeilajaran ini adalah konstruiktivismei, yang meinyoroti 

peintingnya meimbanguin peimahaman meilaluii peingalaman praktis, reifleiksi, dan 

inteiraksi deingan lingkuingan.68  Dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein, 

peindeikatan CTL meimuingkinkan partisipasi aktif siswa dalam proseis beilajar, 

deingan meimpeirhatikan latar beilakang sosial, buidaya, dan seijarah di mana 

ajaran agama diteirapkan. 

Peineirapan CTL dalam peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein 

meilibatkan seirangkaian langkah, teirmasuik peireincanaan peimbeilajaran yang 

teirkait deingan peingalaman nyata siswa, peinyajian mateiri deingan cara yang 

meinarik dan dapat dipahami, meimfasilitasi diskuisi dan reifleiksi teintang 

peineirapan nilai-nilai agama dalam konteiks nyata, seirta meimbeirikan keiseimpatan 

 
67Novarita et al., “Analisis Pelaksanaan Teori Progresivisme John Dewey Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, no. 6 (2023): 529–40. 
68Fauziah Nasution et al., “Pembelajaran Dan Konstruktivis Sosial” 1, no. 12 (2024): 837–41. 



bagi siswa uintuik meineirapkan nilai-nilai teirseibuit dalam keigiatan praktis di 

dalam dan di luiar keilas. Deingan cara ini, siswa dapat meimahami signifikansi 

dan reileivansi ajaran agama dalam keihiduipan seihari-hari meireika, yang pada 

gilirannya dapat meimpeirkuiat peimbeintuikan karakteir meireika beirdasarkan nilai-

nilai agama yang dipeilajari.69 

Deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran CTL dalam peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Kristein, guirui dapat meinciptakan lingkuingan beilajar yang 

inkluisif dan beirorieintasi pada siswa, meimuingkinkan meireika uintuik teirlibat 

seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran dan meiningkatkan peimahaman meireika 

teintang nilai-nilai agama. Peindeikatan ini konsistein deingan prinsip-prinsip 

peindidikan Kristein yang meineikankan peintingnya peindidikan yang meinyeiluiruih 

dan peimbeintuikan karakteir siswa seisuiai deingan ajaran agama Kristein. Deingan 

deimikian, peingguinaan CTL dalam peimbeilajaran PAK tidak hanya 

meiningkatkan peimahaman teintang ajaran agama, teitapi juiga meimfasilitasi 

peingeimbangan karakteir siswa seisuiai deingan nilai-nilai agama yang meireika 

peilajari. 

 

 

 

 

 
69Alin Salassa, Risna Rombe, and Jenri Fani Parinding, “Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Menurut Ki Hajar Dewantara Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Kristen,” Jurnal Pendidikan Dan Keguruan 1, no. 6 (2023): 541–54. 



E. Kerangka Berfikir 

 kerangka berfikir ialah sangat menekankan pentingnya kolaborasi antara 

peneliti peserta dalam suatu konteks untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi perubahan yang diinginkan. 70 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berfikir 
 

70Elfrianto dan Gusman, Metodologi Penelitian Pendidikan (Medan, 202). 

Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondidi Akhir 

Tidak menggunakan atribut sekolah, ribut saat 
melaksanakan upacara bendera, lebih dari stengah 
tidak mengikuti ibadah rutin setiap hari sabtu, lebih 
dari stengah tidak membawah Alkitab saat pelajaran 
PAK, tidak mengerjakan tugas sesuai waktu yang 
telah ditentukian, tidak memberi salam saat bertemu 
guru, ribut saat guru menjelaskan materi di 
depan,Dari perilaku tidak disiplin tersebut 
mempengaruhi siswa yang sudah disiplin. 

 

.Guru menggunakan  model CTL dan langkah-
langkah  CTL 

1. Modeling  (pemodelan) 
2. Inquiry ( pertanyaan) 
3. Questioning atau bertanya 
4. Learning community  
5. Contrucivisme 
6. Reflection  
7. Authentic asessement 

Diduga melalui penggunaan model CTL dapat membentuk 
karakter disiplin siswa meningkat di SDN 13 rembon Kelas 

kelas V 



F. Penelitian Terdahulu 

1) Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Yulvita resti, ( 2021) yang 

berjudul analisis efektivitas strategi pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) dalam pencapaian standar proses pembelajaran pendidikan 

agama kristen di SDN 151 Sillanan, dimana penelitian terdahulu dan 

penelitian saat ini memiliki persamaan dan perbedaan, dimana penelitian 

terdahulu dan penelitian saat ini sama-sama merujuk kepada model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning sedangkan yang membedakanya 

ialah dari kebaruanya dimana peneliti saat ini penggunaan model 

pembelajaran Contextual dalam membentuk karakter siswa kelas V.  Melalui 

penelitian ini lebih berfokus untuk meneliti tentang penggunaan model 

pembelajaran CTL dalam membentuk karakter siswa kelas V di SDN 13 

Rembon 

2) Nabila Tasya Nadiya (2022) yang berjudul analisis model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

di sekolah dasar draft. peneliti terdahulu memiliki persamaan dan 

perbedaan persamaan dari peneliti terdahulu dan penelitian saat ini ialah 

sama-sama merujuk kepada model Contextual Teaching Learning sedangkan 

yang membedakan ialah kebaharuanya peneliti saat ini merujuk kepada 

karakter disiplin siswa  

sedangkan penelitian terdahulu merujuk kepada hasil belajar peserta didik. 



3) Wirastiani Binti Yusuf dengan judul efektivitas penggunaan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning terhadap kemampuan berfikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. yang 

menjadi kesamaan peneliti sekarang dan peneliti terdahulu ialah 

penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan yang menjadi perbedaanya 

ialah peneliti terdahulu lebih fokus kepada kemampuan berfikir kritis 

peserta didik sedangkan peneliti saat ini fokus kepada karakter disiplin 

siswa. 

 
G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan adalah dugaan mengenai perubahan yang mungkin 

terjadi jika suatu tindakan dilakukan. 71 jadi hipotesis tindakan adalah jawaban 

atau dugaan sementara adapun hipotesis dari penelitian ini yakni jika 

penggunaan model CTL diterapkan maka karakter disiplin siswa akan 

meningkat di kelas V SDN 13 Rembon. 

 

 
71Herawati Susilo dan Husnul, Penelitian Tindakan Kelas (Malang: Jalan Puncak Yamin, 

2011) 44. 


